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Literasi Digital, = Desa Putrapinggan, Kecamatan Kalipucang, Kabupaten Pangandaran
UMKM, E- memiliki potensi UMKM cukup besar, khususnya produk pangan dan
Commerce, kerajinan lokal. Namun, mayoritas pelaku usaha masih memasarkan produk
Media Sosial, secara konvensional karena keterbatasan literasi digital dan kemampuan
Pengabdian branding. Program Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan
Masyarakat. meningkatkan kapasitas digital UMKM melalui literasi pemasaran online,
optimalisasi e-commerce, dan pemanfaatan media sosial. Metode pelaksanaan
menggunakan pendekatan Community-Based Research (CBR) yang
partisipatif, meliputi sosialisasi dan FGD kebutuhan mitra, pelatihan literasi
digital dan pembuatan konten, penerapan akun bisnis di marketplace,
pendampingan praktik, evaluasi kinerja promosi, serta pembentukan
komunitas digital UMKM desa. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
signifikan dalam kompetensi digital pelaku usaha, terbentuknya 11 akun bisnis
aktif di media sosial/marketplace, penerapan content plan mingguan,
penguatan branding dasar produk, serta adanya evaluasi efektivitas promosi
berbasis metrik digital. Selain itu, terbentuk komunitas digital UMKM desa
yang mendorong kolaborasi berkelanjutan. Program ini memberikan implikasi
nyata bagi transformasi digital UMKM perdesaan, meningkatkan daya saing
produk lokal, serta memperkuat ekosistem ekonomi digital desa yang inklusif
dan berkelanjutan.
Keywords: Abstract
Digital Literacy,  Putrapinggan Village, Kalipucang Subdistrict, Pangandaran Regency has
MSMEs, E- considerable potential in micro, small, and medium enterprises (MSMEs),
Commerce, particularly in food and handicraft products. However, most entrepreneurs
Social Media, still rely on conventional marketing due to limited digital literacy and
Community branding skills. This Community Service program aimed to enhance MSME
Service. digital capacity through online marketing literacy, e-commerce utilization,

and social media optimization. The implementation applied a participatory
Community-Based Research (CBR) approach, consisting of socialization and
focus group discussions, digital literacy and content creation training,
activation of business accounts on marketplaces, mentoring and evaluation of
digital promotion practices, and the establishment of a village digital MSME
community. The results demonstrated significant improvements in MSME
digital competence, the creation of 11 active business accounts on social
media and marketplaces, weekly content planning, development of basic
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product branding, and measurement of promotional effectiveness using digital
metrics. In addition, a digital MSME community was formed to strengthen
collaboration and sustainability. This program provides concrete implications
for rural MSME digital transformation by increasing product competitiveness,
expanding market access, and fostering an inclusive and sustainable village
digital economy.

Article submitted: 2025-08-26. Revision uploaded. 2025-09-09. Final acceptanced: 2025-09-19.

PENDAHULUAN

Wilayah pedesaan di Indonesia umumnya memiliki potensi sumber daya alam dan
ekonomi lokal yang beragam, namun masih menghadapi tantangan dalam pemanfaatan
teknologi digital untuk mendukung pembangunan dan pengembangan usaha masyarakat. Salah
satu contohnya adalah Desa Putrapinggan yang berada di Kecamatan Kalipucang, Kabupaten
Pangandaran, Provinsi Jawa Barat. Desa Putrapinggan terletak di Kecamatan Kalipucang,
Kabupaten Pangandaran, Provinsi Jawa Barat. Wilayah ini memiliki kondisi geografis yang
beragam: bagian utara berupa perbukitan dan dataran tinggi, sedangkan bagian selatan
merupakan dataran rendah yang sebagian digunakan sebagai lahan sawah tadah hujan [1].
Keanekaragaman bentang alam tersebut menyediakan sumber daya alam yang cukup potensial,
khususnya di bidang pertanian, perikanan, dan perkebunan. Sebagian besar penduduk
menggantungkan hidup sebagai petani, nelayan, maupun pelaku usaha mikro, termasuk perajin,
pengusaha kuliner lokal, dan penyedia jasa pariwisata. Meskipun sektor UMKM cukup
berkembang, sebagian besar usaha masih dikelola secara tradisional dengan tingkat literasi
digital yang relatif rendah hingga menengah, serta pemanfaatan teknologi informasi yang
masih sangat terbatas.

Secara umum, Desa Putrapinggan memiliki keunggulan wilayah yang kaya akan sumber
daya alam dan bentang alam yang bervariasi. Selain area pertanian dan perbukitan, desa ini
juga memiliki garis pantai yang langsung terhubung ke Samudera Hindia, memberikan peluang
besar dalam pengembangan sektor kelautan dan perikanan. Tidak hanya itu, wilayah desa juga
mencakup kawasan hutan produksi milik Perhutani, menjadikannya salah satu desa dengan
cakupan lahan terluas di Kecamatan Kalipucang. Penduduknya mayoritas menggantungkan
hidup dari sektor pertanian dan kelautan, dengan komoditas utama seperti padi, pisang, dan
kelapa [2]. D1 samping itu, sebagian masyarakat bekerja sebagai nelayan, pedagang kecil,
maupun pegawai sektor publik.

Dalam beberapa tahun terakhir, muncul geliat pertumbuhan sektor ekonomi kreatif di
desa ini, yang ditandai dengan berkembangnya berbagai usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) yang berbasis pada potensi lokal, seperti produk olahan hasil pertanian, kerajinan
tangan, serta makanan khas daerah. Namun demikian, UMKM di Desa Putrapinggan masih
menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal inovasi produk, akses pasar yang terbatas,
serta kurangnya pemanfaatan teknologi digital dalam proses promosi dan pemasaran [2]. Hal
ini menunjukkan bahwa penguatan kapasitas pelaku UMKM melalui pendekatan digital seperti
pemanfaatan e-commerce dan media sosial sangat diperlukan untuk meningkatkan daya saing
produk lokal dan memperluas jangkauan pasar secara lebih efektif [3], [4].

Potensi ekonomi Desa Putrapinggan tidak hanya terletak pada kekayaan sumber daya
alamnya, tetapi juga pada aktivitas ekonomi berbasis masyarakat yang terus berkembang.
Selain sektor pertanian, perkebunan, dan kelautan, desa ini juga memiliki potensi yang
menjanjikan dalam bentuk pusat kegiatan perdagangan, sentra oleh-oleh, industri rumah tangga
seperti pabrik tahu, pengolahan hasil pertanian (terutama pisang), dan kerajinan tangan dari lidi
[1], [2]. Aktivitas ini secara langsung mencerminkan adanya dinamika ekonomi kreatif yang
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perlu mendapat perhatian khusus dalam pengembangannya. Berikut adalah data UMKM Sektor
Ekonomi Kreatif Desa Putrapinggan tahun 2023.
Tabel 1. Data UMKM Sektor Ekonomi Kreatif Desa Putrapinggan

No Sub Sektor Jumlah UMKM Sektor Ekonomi Kreatif
1 Kriya 4
2 Kuliner 12
3 Desain produk 4
4 Penerbitan 2

Sumber: Desa Putrapinggan (data diolah)

Berdasarkan data yang diperoleh dari pemerintah desa tahun 2023, jumlah UMKM di
Desa Putrapinggan tercatat sebanyak 52 unit usaha, di mana beberapa di antaranya telah masuk
dalam kategori sektor ekonomi kreatif. Tercatat sub sektor kriya sebanyak 4 UMKM, kuliner
sebanyak 12 UMKM, desain produk 4 UMKM, dan penerbitan sebanyak 2 UMKM. Meskipun
jumlah ini tergolong kecil, namun memiliki potensi untuk tumbuh dan berkembang apabila
didukung dengan strategi pemberdayaan yang tepat, terutama dalam pemanfaatan teknologi
digital. Hasil survey pengguna digital marketing pada UMKM di Desa Putrapinggan sebagai
berikut:

® Marketing Tradisional

Marketing Digital

Gambar 1. Pengguna Digital Marketing pada UMKM di Desa Putrapinggan

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa pelaku UMKM di Desa Putrapinggan
menghadapi tantangan signifikan dalam hal promosi dan pemasaran produk. Sebagian besar
masih mengandalkan metode tradisional seperti penjualan langsung, titipan di warung lokal,
atau promosi dari mulut ke mulut. Berdasarkan hasil survei awal terhadap 30 pelaku UMKM,
sebanyak 24 responden (80%) belum memiliki akun marketplace aktif, dan hanya 6 pelaku
(20%) yang memanfaatkan media sosial untuk promosi produk, namun tanpa perencanaan
konten atau analitik performa. Rata-rata pelaku UMKM mengalami stagnasi omzet dalam 2
tahun terakhir di bawah Rp2.000.000/bulan. Kondisi ini mencerminkan adanya kesenjangan
literasi digital yang cukup mencolok di kalangan pelaku usaha mikro. Pemahaman terkait
pemanfaatan platform digital seperti WhatsApp Business, Instagram, Facebook, TikTok, dan
berbagai marketplace seperti Shopee atau Tokopedia masih rendah. Hambatan utamanya
meliputi tingkat pendidikan yang terbatas, kurangnya pelatihan yang relevan, serta belum
adanya pendampingan berkelanjutan dalam pengelolaan promosi digital [5], [6]. Padahal,
pemanfaatan teknologi digital, khususnya digital marketing, sangat potensial untuk
memperluas jangkauan pasar, meningkatkan daya saing produk, dan membangun identitas
merek UMKM di era digital [7], [8], [9], [10].

Di sisi lain, Desa Putrapinggan memiliki ragam potensi ekonomi lokal yang sangat
menjanjikan, baik dari sektor pertanian, perkebunan, perikanan, maupun industri rumahan.
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Produk khas seperti kerajinan dari lidi, olahan pisang, kuliner lokal, dan hasil laut telah lama
menjadi bagian dari identitas ekonomi desa. Bahkan, dalam beberapa tahun terakhir, geliat
sektor ekonomi kreatif mulai muncul melalui aktivitas UMKM berbasis potensi lokal.
Sayangnya, potensi ini belum diiringi oleh inovasi produk dan strategi pemasaran yang
memadai, sehingga belum mampu memberikan nilai tambah secara optimal.

Fenomena ini memperkuat urgensi perlunya intervensi strategis untuk mendorong
transformasi digital bagi UMKM di wilayah perdesaan. Digital marketing bukan hanya sarana
promosi [11] tetapi juga bagian penting dalam proses digitalisasi usaha yang lebih luas mulai
dari pengemasan konten, manajemen toko online, pelayanan pelanggan, hingga pemetaan pasar
[12], [13]. Digital empowerment di sini berperan sebagai pintu masuk utama dalam
pemberdayaan UMKM, melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap wirausaha
berbasis teknologi [14], [15].

Program ini dirancang tidak hanya dalam bentuk pelatihan teknis, tetapi juga sebagai
proses pemberdayaan yang partisipatif dan kontekstual. Pendekatan community-based
empowerment menjadi landasan utama, di mana pelaku UMKM tidak hanya sebagai peserta
pelatihan, tetapi juga mitra aktif dalam merancang strategi pemasaran yang sesuai dengan
karakter produk, budaya lokal, dan target konsumen [16]. Kolaborasi ini akan menciptakan
kesadaran kolektif, sekaligus membangun ekosistem digital yang berkelanjutan di desa [17],
[18], [19].

Melalui program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini, diharapkan dapat
memberikan solusi konkret atas permasalahan rendahnya literasi digital dan belum optimalnya
strategi pemasaran pelaku UMKM di Desa Putrapinggan. Intervensi yang dilakukan dirancang
untuk menghasilkan efek berantai, yaitu peningkatan kapasitas individu, terbentuknya jejaring
usaha mikro berbasis digital, serta terwujudnya pemberdayaan ekonomi masyarakat secara
inklusif. Secara khusus, tujuan dari program ini adalah: meningkatkan literasi digital dan
kapasitas promosi pelaku UMKM Desa Putrapinggan melalui pelatihan serta pendampingan
intensif dalam penggunaan e-commerce dan media sosial secara efektif dan berkelanjutan;
mendorong terbentuknya ekosistem UMKM berbasis digital yang mandiri, adaptif, dan mampu
mengikuti perkembangan teknologi pemasaran modern; menumbuhkan kesadaran kolektif di
kalangan masyarakat desa tentang pentingnya strategi promosi digital dalam meningkatkan
daya saing produk lokal, serta memperluas jangkauan pasar baik regional maupun nasional.

Berdasarkan latar belakang tersebut, program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) in1
dirancang untuk memberdayakan UMKM Desa Putrapinggan melalui peningkatan literasi
digital, pelatihan pembuatan konten promosi, optimalisasi e-commerce, serta pembentukan
komunitas digital UMKM desa. Tujuan eksplisit dari kegiatan ini adalah memperkuat daya
saing produk lokal, memperluas akses pasar, serta membangun ekosistem ekonomi digital desa
yang inklusif dan berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan pendekatan Community-
Based Research (CBR), yang menekankan partisipasi aktif dari masyarakat mitra (pelaku
UMKM Desa Putrapinggan) dalam seluruh proses program. Pendekatan ini bertujuan
menciptakan co-creation solusi, alur pelaksanaannya sebagai berikut:
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IDENTIFIKASI
» Observasi dan pengumpulan informasi dengan melakukan FGD kepada mitra

ANALISA KEBUTUHAN DAN PENYUSUNAN MATERI
» Menelaah kebutuhan yang diperlukan untuk mengatasi permasalahan mitra

PENDAMPINGAN DAN PELATIHAN
+ Materi meliputi presentasi yaitu berupa pelatihan digital marketing untuk pelaku
UMKM.

PEMBUATAN PELAPORAN KEGIATAN )
* Laporan Kegiatan

+ Dokumentasi

+ Draft artikel publikasi jurnal

Gambar 2. Tahapan Kegiatan PkM
Untuk memperjelas tahapan dan peran mitra dalam kegiatan, berikut adalah skema visual
dan contoh output dari tiap tahap kegiatan:

JdEROE

FGD Pelatihan Praktik  Pendampingan Komunitas
Digital

Gambar 3. Skema Tahapan Kegiatan dan Output
Tabel 2. Tahapan Kegiatan, Peran Mitra dan Output Utama

Tahap Kegiatan Peran Mitra Output Utama

FGD & Menyampaikan kebutuhan & Pemetaan kebutuhan, daftar UMKM

Identifikasi kendala usaha prioritas

Pelatihan Mengikuti sesi, praktik Modul, akun bisnis, konten digital
langsung awal

Praktik Mandiri | Mengelola akun bisnis Jadwal unggahan, katalog produk

digital

Pendampingan Diskusi terbuka, praktik Review strategi promosi, feedback
lanjutan produk

Evaluasi Memberikan data/cerita hasil Laporan performa (jangkauan
intervensi konten, engagement)

Keberlanjutan Membentuk komunitas digital, | Grup WA/Facebook aktif, agenda
berjejaring kolaboratif

Program pengabdian ini diawali dengan pengumpulan data melalui wawancara dan FGD
bersama pelaku UMKM, perangkat desa, dan komunitas lokal. Hasilnya digunakan untuk
menyusun pendekatan kegiatan serta materi pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan dan
kapasitas mitra. Tim kemudian merancang kurikulum pelatihan yang mencakup pengenalan
digital marketing, penggunaan media sosial bisnis, pembuatan konten promosi, serta
pengelolaan akun marketplace.

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan pelatihan dan sosialisasi literasi digital, branding,
dan strategi promosi online yang dilaksanakan pada 07 Agustus 2025 bertempat di Aula Desa
Putrapinggan. Mitra dilatih membuat akun bisnis, menyusun konten visual (foto, caption,
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video), serta membangun identitas produk. Efektivitas pelatihan diukur melalui pre-test, post-
test, dan dokumentasi praktik. Setelah itu, dilakukan pendampingan intensif untuk memastikan
penerapan materi pelatihan dalam usaha mitra. Kegiatan ini mencakup asistensi teknis konten,
unggahan produk, penjadwalan publikasi, dan evaluasi branding. Evaluasi dilakukan secara
kualitatif dan kuantitatif, termasuk umpan balik mitra dan analisis performa akun digital.

Tahap akhir mencakup monitoring dan perencanaan keberlanjutan program, termasuk
evaluasi berkala perkembangan mitra, serta penyusunan laporan, dokumentasi visual, dan draf
publikasi ilmiah sebagai bentuk diseminasi dan pertanggungjawaban akademik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PkM “Digital Empowerment dan Pemberdayaan UMKM melalui Optimalisasi
E-Commerce dan Media Sosial di Desa Putrapinggan, Kecamatan Kalipucang, Kabupaten
Pangandaran” dilaksanakan sesuai tahapan yang direncanakan yaitu: sosialisasi/FGD,
pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan & evaluasi, serta perencanaan keberlanjutan.
Pendekatan yang digunakan adalah Community-Based Research (CBR) dengan partisipasi
aktif pelaku UMKM sebagai mitra (co-creation). Berikut adalah tahapan dan pelaksanaan
kegiatan:

A. Sosialisasi & FGD kebutuhan mitra
Tim melakukan sosialisasi program kepada perangkat desa dan pelaku UMKM,
memetakan kesenjangan literasi digital serta kebutuhan promosi/penjualan. Hasil FGD
digunakan untuk memfinalkan materi dan alur intervensi.
B. Pelatihan inti
Sesi hands-on meliputi: literasi digital dasar dan peran media sosial/marketplace;
teknik membuat konten (foto, caption, video pendek); pengelolaan akun bisnis

(Instagram, TikTok, WhatsApp Business); dan langkah awal membuka toko di

marketplace (Shopee/Tokopedia). Penyerapan materi diukur dengan pre-test dan post-

test. Materi praktis yang digunakan menekankan: 3 pertanyaan dasar (target—masalah—
solusi), format caption “Masalah — Solusi — Ajak Beli”, ide content plan 7 hari,
penggunaan Story/Feed, teknik balas chat yang mendorong closing, serta pentingnya
konsistensi unggahan.

Terlihat bahwa seluruh tahapan kegiatan telah terlaksana dengan baik dan
memberikan dampak nyata bagi pelaku UMKM Desa Putrapinggan. Berikut adalah foto
dokumentasi ke pelatihan:

Gambar 4. Pelatihan Literasi Digital, Pembuatan Konten, Pengelolaan Akun
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Berdasar gambar keempat di atas, pelatihan diberikan untuk memetakan kebutuhan
mendasar mitra, khususnya dalam aspek literasi digital dan strategi promosi. Hasil ini
menjadi dasar penyusunan materi pelatihan yang lebih terarah dan relevan dengan
kondisi lapangan. Pelatihan inti terbukti meningkatkan kapasitas mitra dalam memahami
konsep digital marketing dan mengaplikasikannya melalui pembuatan konten,
pengelolaan akun bisnis, serta penyusunan content plan. Peningkatan pengetahuan ini
juga tercermin dari hasil pre-test dan post-test yang menunjukkan adanya perbaikan
pemahaman peserta.

C. Penerapan teknologi

Pasca pelatihan, mitra mempraktikkan langsung pembuatan/optimalisasi akun
bisnis, pengunggahan katalog produk digital, penjadwalan konten mingguan, serta
aktivasi toko di marketplace. Penerapan teknologi melalui optimalisasi akun bisnis dan
aktivasi marketplace menunjukkan progres yang cukup baik. Dari 20 UMKM peserta, 11
telah berhasil mengaktifkan akun bisnis secara konsisten dan mulai mengunggah katalog
produk. Hal ini menandai pergeseran penting dari pola promosi tradisional berbasis mulut
ke mulut menuju strategi pemasaran digital yang lebih luas jangkauannya. Pendampingan
dan evaluasi memberikan kontribusi pada perbaikan kualitas konten serta pengelolaan
interaksi dengan calon pelanggan. Melalui monitoring metrik sederhana seperti
jangkauan dan engagement, mitra mulai terbiasa menilai efektivitas promosi yang
dilakukan. Keterampilan ini penting sebagai bekal keberlanjutan usaha agar strategi
pemasaran { tldak hanya sekadar coba-coba, tetapi berbasis pada data dan evaluasi.

e

Gambar 5. Pemberlan Plakat kepada Pematen Eksternal Praktlsl di Bidang Digital
Marketing

Pada gambar di atas, Tim PkM mengundang praktisi bidang digital marketing dan
konten marketing sebagai narasumber utama (Hilmi Firdaus Muslian) untuk memberi
edukasi terhadap mitra. Aspek keberlanjutan semakin diperkuat dengan terbentuknya
komunitas digital UMKM desa. Komunitas ini menjadi wadah kolaborasi yang
memungkinkan adanya transfer pengetahuan antar-pelaku usaha, saling berbagi
pengalaman, serta mengadakan agenda bersama seperti klinik konten. Dengan adanya
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jejaring ini, keberlanjutan praktik digital marketing di Desa Putrapinggan lebih terjamin.
Jika dibandingkan dengan kondisi awal, UMKM mitra sebelumnya masih bergantung
pada metode promosi tradisional, kemasan sederhana, dan keterbatasan akses pasar.
Setelah program, mereka mulai memiliki keterampilan membuat konten digital,
mengelola akun bisnis, memanfaatkan marketplace, serta membangun branding dasar
produk. Perubahan ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif berbasis kebutuhan
mitra dan dukungan pendampingan intensif efektif dalam meningkatkan daya saing
UMKM di era digital.

~ 3
A QGPSMC:MH :

Kecamatan Kalipucang, Jawa Barat, Indonesia
.y 8pj2+622, Putrapinggan, Kec. Kalipucang, Kab. Pangandaran, Jawa Barat,
. Indonesia, Kecamatan Kalipucang, Jawa Barat , Indonesia
. Lat -7.669428° Long 108.699968°
: Google _' 07/08/2025 11:26 AM GMT +07:00

Gambar 6 Foto bersama T1m PkM dan mltra/ peserta pelatlhan d1 Desa Putraplnggan
Gambar 6 di atas menampilkan momen kebersamaan antara tim pengabdian dan
warga Desa Putrapinggan usai pelaksanaan pelatihan. Potret ini merefleksikan
keberhasilan program edukasi yang telah dijalankan, ditunjukkan melalui antusiasme
serta semangat tinggi masyarakat dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan.
D. Pendampingan & evaluasi
Tim mendampingi praktik lapangan, meninjau strategi branding dan konten, serta
mengevaluasi efektivitas promosi (jangkauan, engagement, dan umpan balik).
E. Keberlanjutan
Dibentuk komunitas/jejaring digital UMKM desa (mis. grup WA/FB) untuk saling
berbagi praktik baik, agenda kolaboratif, dan pemantauan progres pascaprogram.

Capaian utama (terkait tahapan):

1. Peningkatan literasi & kompetensi digital. Mitra memahami prinsip pemasaran
digital dan mampu mengaplikasikannya dalam aktivitas usaha sehari-hari (konten,
caption, jadwal unggahan).

2. Akun bisnis aktif & content plan. Mitra mengelola akun bisnis secara lebih
terstruktur (Story/Feed; content plan 7 hari; teknik balas chat yang closing).

3. Aktivasi marketplace. Sejumlah mitra membuka/menata toko online pemula di
platform e-commerce dan mulai mengunggah katalog produk.
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4.  Branding dasar produk. Mitra menyusun elemen visual dasar (logo/tagline/warna)
sebagai fondasi identitas merek dan materi promosi berkelanjutan.

5. Keterukuran kinerja promosi. Evaluasi menggunakan pre-/post-test dan metrik
sederhana (jangkauan/engagement), sejalan dengan rencana evaluasi di proposal.

6.  Penguatan ekosistem digital desa. Terbentuk jejaring dan budaya kolaborasi antar-
UMKM untuk kesinambungan praktik digital marketing.
Berdasarkan penjelasan di atas berikut adalah tabel ringkasan pelaksanaan

kegiatan:
Tabel 3. Tabel Ringkas Pelaksanaan
Tahapan Kegiatan Kunci Capaian Ringkas | Bukti Pendukung
Sosialisasi/FGD Sosialisasi Teridentifikasi Undangan/absensi,
program, pemetaan | kebutuhan kanal & notulen FGD
kebutuhan konten utama
Pelatihan Literasi digital, 20 UMKM Daftar hadir,
pembuatan konten, | mengikuti pelatihan | modul, pre-/post-
pengelolaan akun test
Penerapan Pembuatan/optimal | 11 akun aktif (55%); | Tangkapan layar
1sasi akun bisnis & | 9 belum aktif akun, tautan
katalog toko/konten
Pendampingan & | Review konten, Perbaikan content Laporan metrik,
Evaluasi balas chat, CTA, plan mingguan; contoh konten
metrik sederhana monitoring sebelum—sesudah
jangkauan/engageme
nt
Keberlanjutan Komunitas digital | Grup koordinasi Tautan grup &
UMKM desa berjalan; agenda agenda bulanan
klinik konten

F. Pembahasan

Pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat di Desa Putrapinggan
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis partisipasi aktif melalui Community-Based
Research (CBR) mampu meningkatkan literasi digital dan keterampilan pemasaran
UMKM secara signifikan. Hasil yang dicapai, mulai dari terbentuknya akun bisnis
digital, peningkatan keterampilan pembuatan konten, hingga implementasi strategi
branding dasar, menegaskan bahwa intervensi yang sistematis dan aplikatif dapat
menjawab kebutuhan nyata pelaku usaha mikro. Dengan demikian, program ini berhasil
mencapai tujuan utama yaitu memperkuat kapasitas digital UMKM sebagai fondasi
pengembangan ekonomi desa berbasis teknologi.

Implikasi nyata dari kegiatan ini adalah meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya transformasi digital dalam usaha. Beberapa mitra sudah mampu
mengelola akun bisnis secara aktif, menyusun content plan mingguan, serta
mengaktifkan toko daring sederhana di marketplace. Hal ini membuka peluang pasar
yang lebih luas, meningkatkan daya saing produk lokal, serta memperkuat jejaring usaha
desa. Dampak jangka panjangnya diharapkan mendorong terciptanya ekosistem UMKM
digital yang inklusif dan berkelanjutan, serta mempercepat adaptasi desa terhadap
perkembangan ekonomi digital nasional.

Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa
digitalisasi UMKM berkontribusi positif terhadap peningkatan daya saing dan
pendapatan usaha kecil [20], [21]. Selain itu, pendekatan pelatihan terpadu yang
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memadukan literasi digital, branding, dan pemasaran daring terbukti efektif dalam
memperkuat keberdayaan masyarakat perdesaan [22]. Dengan demikian, artikel ini
menambah bukti empiris bahwa PkM berbasis digital empowerment dapat menjadi
model intervensi strategis dalam pengembangan ekonomi desa. Namun, masih terdapat
sejumlah keterbatasan dalam pelaksanaan program ini. Heterogenitas literasi digital
peserta menyebabkan kebutuhan pendampingan tidak merata, keterbatasan perangkat
dan akses internet menghambat kelancaran praktik, serta komitmen waktu pelaku usaha
yang sering berbenturan dengan jadwal kegiatan. Untuk itu, perbaikan yang dapat
dilakukan ke depan adalah memperpanjang durasi pendampingan, menyediakan fasilitas
atau subsidi perangkat/internet, serta mengintegrasikan program PkM dengan kebijakan
desa atau dukungan pemerintah daerah agar keberlanjutan lebih terjamin. Dengan
berbagai capaian dan evaluasi ini, program PkM di Desa Putrapinggan memberikan
kontribusi tidak hanya pada peningkatan kapasitas UMKM setempat, tetapi juga menjadi
rujukan model pemberdayaan digital di wilayah pedesaan.

KESIMPULAN

Program Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Desa Putrapinggan,
Kecamatan Kalipucang, Kabupaten Pangandaran, berhasil meningkatkan literasi digital dan
keterampilan pemasaran pelaku UMKM melalui pelatihan, pendampingan, dan penerapan akun
bisnis di media sosial serta marketplace. Kegiatan ini sesuai dengan tujuan utama PkM, yaitu
memperkuat kapasitas digital UMKM agar mampu memperluas pasar dan meningkatkan daya
saing produk lokal. Implikasi nyata dari program ini adalah meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya transformasi digital, terbentuknya komunitas UMKM digital
desa, serta munculnya budaya kolaborasi dalam mengembangkan usaha berbasis teknologi.
Hasil ini sejalan dengan implementasi dari PkM terdahulu yang menekankan bahwa digitalisasi
berperan penting dalam meningkatkan daya saing UMKM perdesaan. Namun demikian,
keterbatasan perangkat, akses internet, dan heterogenitas literasi peserta menjadi tantangan
yang perlu diperbaiki. Oleh karena itu, keberlanjutan program ke depan perlu didukung oleh
pendampingan lebih intensif, penyediaan sarana digital yang memadai, serta sinergi dengan
pemerintah desa dan pemangku kepentingan agar pemberdayaan UMKM digital dapat berjalan
lebih efektif, inklusif, dan berkelanjutan.
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